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ABSTRAK

DIAN SEPTIANI. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi

Umum, dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Tingkat Kemandirian

Keuangan Daerah (Studi Empiris pada Pemerintah Kabupaten/Kota di

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2020).

Terjadinya reformasi berpengaruh pada pelimpahan kekuasaan dan

tanggung jawab kepada Pemerintah Daerah dengan adanya otonomi daerah.

Implikasinya setiap daerah dituntut untuk melaksanakan pembangunan dan urusan

pemerintahannya secara mandiri dengan memaksimalkan potensi daerah agar

penerimaan daerah meningkat. Jika Pendapatan Asli Daerah meningkat maka,

tingkat kemandirian keuangan daerah pun akan ikut meningkat, dan begitu pun

sebaliknya. Namun, muncul permasalahan bahwa setiap daerah memiliki

kemampuan keuangan yang tidak sama maka, Pemerintah pusat mengatasi

masalah tersebut dengan memberikan alokasi dana perimbangan berupa DAU,

DAK, dan Dana Bagi hasil kepada Pemerintah Daerah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dengan menggunakan

sampel sebanyak 28 kabupaten/kota. Teknik pengambilan sampel dengan metode

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data regresi

linier berganda dengan bantuan SPSS 26.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah secara parsial

berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah kabupaten/kota di

Provinsi Jawa Tengah; dana alokasi umum secara parsial berpengaruh negatif

terhadap kemandirian keuangan daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah;

dana alokasi khusus secara parsial berpengaruh negatif terhadap kemandirian

keuangan daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah; dan secara simultan

pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus berpengaruh

positif terhadap kemandirian keuangan daerah kabupaten/kota di provinsi Jawa

Tengah.

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi

Khusus, Kemandirian Keuangan Daerah.
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ABSTRACT

DIAN SEPTIANI. The Effect of Local Revenue, General Allocation Funds,

and Speciall Allocation Funds on The Level of Regional Financial

Independence (Empirical Study on District or City Governments in Central

Java Province 2018-2020).

The occurrence of reform affects the delegation of power and responsibility to

local governments with the existence of regional autonomy. The implication is

that each region is required to carry out development and government affairs

independently by maximizing regional potential so that regional revenues

increase. If the regional original income increases, the level of regional

independence will also increase. However, the problem arises that each region

has different financial capabilities, so the central government overcomes this

problem by providing an allocation of balancing funds in the form of DAU, DAK,

and  profit-sharing funds to local governments.

This research is a type of quantitative research. The method of data collection

in this study is the documentation method using a sample of 28 districts or cities.

Sampling technique with purposive sampling method. This study uses multiple

linear regression data analysis method with the help of SPSS 26.0.

The results of the study show that the original regional income partially has a

positive effect on the financial independence of the districts/cities in the province

of Central Java; the general allocation fund partially has a negative effect on the

financial independence of the district/ cities in the province of Central Java; the

special allocation funds partially have  negative effect. On the financial

independence of districts or cities in the province of Central Java; and

simultaneously local revenue, general allocation funds, and special allocation

funds have a positive effect on regional financial independence.

Keywords: regional original income, general allocation funds, special

allocation funds, regional financial independence.
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
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yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat
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1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti أن ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,(, )
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf

syamsiyah yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’.

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setelah masa reformasi di Indonesia terjadi perombakan dan pembenahan

dalam bidang tata kelola serta tanggung jawab keuangan daerah dan  negara

yaitu adanya otonomi daerah. Pemberian otonomi ini berimplikasi pada

tuntutan pelaksanakan pembangunan di berbagai bidang, terutama

pembangunan sarana dan prasarana umum. Pelaksanaan pembangunan tersebut

diharapkan dapat dilakukan oleh masing-masing daerah secara mandiri baik

dari segi  perencanaan, pembangunan, hingga pembiayaan agar tercipta

kemandirian daerah. (Nurhasanah dan Maria, 2017:61).

Kemandirian merupakan kemampuan keuangan daerah dalam mendanai

kegiatan daerahnya secara mandiri. Kemandirian menjadi isue yang dihadapi

setiap pemerintah daerah karena terjadi ketidakseimbangan antara kebutuhan

daerah (fiscal need) dengan kapasitas fiskal (fiscal capacity). Kemandirian

didesain untuk mendukung pelaksanaan pembangunan dan pertumbuhan

daerah serta pelayanan prima kepada masyarakat agar seluruh potensi daerah

dapat dikembangkan secara optimal. Berdasarkan laporan hasil pemeriksaan

atas laporan keuangan pemerintah pusat tahun 2019 yang dilakukan oleh Badan

Pemeriksa Keuangan, Provinsi Jawa Tengah masuk dalam kategori mandiri.

Dari laman website portal resmi Jawa Tengah dijelaskan bahwa Jawa Tengah

memiliki kemandirian fiskal di atas rata-rata nasional dan mendapat apresiasi

dari BPK RI. Kemandirian yang sudah bagus ini diharapkan dapat semakin
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didorong agar lebih meningkat karena potensi besar yang dimiliki wilayah

provinsi Jawa Tengah yang dapat meningkatkan pendapatan daerah.

Pendapatan daerah menjadi indikator utama penentu kemandirian

keuangan daerah karena Pendapatan Asli Daerah mencerminkan kondisi

sebenarnya pada suatu daerah dan menjadi sumber penerimaan yang dapat

dieksploitasi  masing-masing daerah (Thahjono dan oktaviani, 2016: 26).

kemandirian keuangan dapat terwujud apabila struktur PAD kuat yang diikuti

pula kuatnya kemampuan pembiayaan daerah (Ikasari, 2015: 538). Hal ini

dapat dicapai dengan cara melakukan usaha peningkatan PAD melalui

peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat dengan pengoptimalan sumber daya

serta potensi yang dimiliki daerah dengan tepat agar dapat di daya gunakan

secara berkelanjutan. Selain Pendapatan Asli Daerah, pemerintah pusat

mengalokasikan bantuan fiskal kepada daerah berupa dana transfer yang masih

mendominasi susunan APBD untuk mengatasi rendahnya PAD dan membantu

proses otonomi berupa Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan dana

bagi hasil. Ketiga dana tersebut disalurkan kepada pemerintah daerah untuk

mengurangi kesenjangan fiskal antara pusat dan daerah, serta antar daerah dan

mengurangi kesenjangan pelayanan publik antar daerah.

Dana Alokasi Umum merupakan dana yang berasal dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara yang pengalokasikannya bertujuan untuk

mendistribusikan secara adil performa keuangan antar daerah untuk

menyediakan dana untuk keperluan daerah dalam pelaksanaan program

desentralisasi (Putra dan Dwirandra, 2015: 813). Dalam rangka
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menyelenggarakan kegiatan khusus yang menjadi fokus nasional serta

kepentingan daerah, maka Dana Alokasi Khusus dapat dialokasikan terhadap

daerah tertentu sesuai dengan kepentingan nasional (Peraturan Menteri

keuangan atas ketetapan alokasi dan pedoman  umum pengelolaan pasal 1

nomor 128/PMK.07/2006).

Dana perimbangan dan dana lain-lain dalam bentuk transfer pusat hanya

dapat digunakan sebagai  penunjang dalam menyelenggarakan pemerintahan

dan pembangunan daerah karena jumlah PAD yang diperoleh setiap

Kab/Kotalah yang dapat menunjukkan kemandirian keuangan daerah sehingga

dalam pembiayaan daerah tingkat ketergantungan terhadap pusat akan

bertambah kecil (Erliza, 2010: 4). Tingkat ketergantungan daerah yang

semakin kecil ini akan membuat daerah tersebut dapat dikatakan mandiri.

Penelitian dilakukan Afifah Fauziah Amalia N dan Haryanto (2019)

menunjukkan Pendapatan Asli Daerah mempunyai dampak signifikan positif

atas kemandirian keuangan daerah. Anita  dkk (2016) menemukan PAD

berdampak negatif kepada kemandirian keuangan daerah. Putri Ikasari (2015)

memperlihatkan DAU signifikan positif berpengaruh atas  kemandirian

keuangan daerah. Penelitian Kurnia Rina Ariani (2010) menunjukkan DAU

secara negatif signifikan mempunyai pengaruh atas kemandirian keuangan

daerah. Rika Oktaviani (2016) menemukan DAK secara signifikan negatif

berpengaruh pada kemandirian keuangan daerah. Puguh Setiawan dkk (2021)

menunjukkan tidak terjadi pengaruh DAK atas kemandirian keuangan daerah.
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Berdasarkan realisasi APBD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2020

terdapat kontribusi PAD  pada tabel 1.1 yaitu:

Tabel 1.1
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah

Tahun 2018-2020

Tahun Pendapatan
Asli Daerah

(Rp)

Dana Alokasi
Umum

(Rp)

Dana Alokasi
Khusus

(Rp)

Pendapatan
Transfer

Pemerintah
Pusat

Lain-lain
PAD yang

Sah

Rasio
Keman
dirian
(%)

2018 13.711.836.037 3.652.586.431 267.575.436 4.689.611.788 1.640.219.481 133,77

2019 14.437.779.112 3.784.512.513 6.974.422.225 11.334.903.060 1.858.296.524 60,28

2020 13.668.282.278 3.438.709.973 7.333.796.930 11.632.787.041 1.905.738.818 56,22

Sumber : jatengprov.go.id

Berdasarkan tabel 1.1 dari Tahun 2018-2019 terjadi peningkatan

kontribusi DAU namun terjadi penurunan rasio kemandirian. Pada tahun 2019-

2020 kontribusi Dana Alokasi Khusus meningkat, namun rasio kemandirian

mengalami penurunan. Dari data realisasi APBD Jawa Tengah Tahun 2018-

2020 menunjukkan kontribusi PAD dan tingkat kemandirian mengalami

kenaikan dan  penurunan yang dapat disebut fluktuatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diambil judul “Pengaruh

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus

Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah (Studi Empiris pada

Pemerintah Daerah kabupaten/kota di provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-

2020)”.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan penelitian, meliputi:

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah memiliki pengaruh terhadap kemandirian

keuangan daerah kabupaten atau kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-

2020?

2. Apakah Dana Alokasi Umum memiliki pegaruh terhadap kemandirian

keuangan daerah kabupaten atau kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-

2020?

3. Apakah Dana Alokasi Khusus memiliki pengaruh terhadap kemandirian

keuangan daerah kabupaten atau kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-

2020?

4. Apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi

Khusus memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap kemandirian

keuangan daerah di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah pada Tahun

2018-2020?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah atas kemandirian

keuangan daerah di kabupaten atau kota Provinsi Jawa Tengah pada Tahun

2018-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum atas kemandirian

keuangan daerah di kabupaten atau kota Provinsi Jawa Tengah pada Tahun

2018-2020.
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3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Khusus atas kemandirian

keuangan daerah di kabupaten atau kota Provinsi Jawa Tengah pada Tahun

2018-2020.

4. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum,

dan Dana Alokasi Khusus secara bersama-sama atas kemandirian keuangan

daerah di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah pada Tahun 2018-2020?

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Ikut serta berpartisipasi terhadap kemandirian keuangan pemerintah

utamanya pemerintah provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian akan menjadi

bahan pengembangan ilmu akuntansi  khususnya akuntansi sektor publik

terkait kemandirian keuangan daerah, PAD, DAK, dan DAU.

2. Manfaat Praktis

a. Pemerintah Daerah

Penelitian bisa dipergunakan untuk acuan pengambilan kebijakan

pemerintah agar terciptanya keefektifitasan dan keefisiensian dana serta

dapat menyelenggarakan dan mengelola keuangan yang akuntabel.

b. Masyarakat

Penelitian ini dimaksudkan agar kemandirian keuangan daerah

dapat ditingkatkan dengan cara masyarakat secara aktif ikut serta dalam

usaha peningkatan kemandirian keuangan daerah.
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c. Peneliti selanjutnya

Sebagai rujukan dan sumber referensi untuk peneliti lain yang

hendak melaksanakan dan mengembangkan penelitian serupa.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Memuat latar belakang masalah, rumusan, tujuan dan manfaat penelitian,

serta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Menguraikan mengenai bahan dasar tulisan sehingga menjadi pendukung

penelitian yang akan dilakukan, penelitian yang relevan, pengembangan

hipotesis, serta model penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Menguraikan penjelasan jenis serta pendekatan penelitian, populasi dan

sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan  metode

analisis data.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Hasil pembahasan dijabarkan meliputi penjelasan hasil analisis data dan

metode analisisnya kemudian pemahaman hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Terdapat kesimpulan serta saran penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus terhadap

kemandirian keuangan daerah  kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun

2018-2020 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa Pendapatan Asli Daerah

(PAD) secara simultan berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan

daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

2. Dana Alokasi Umum secara simultan berpengaruh negatif terhadap

kemandirian keuangan daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

3. Dana Alokasi Khusus berpengaruh negatif terhadap kemandirian keuangan

daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah secara simultan.

4. Secara simultan Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana

Alokasi Khusus secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap

kemandirian keuangan daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

B. Saran

1. Untuk Pemmerintah Daerah Jawa Tengah, diharapkan untuk memanfaatkan

dan mendayagunakan seluruh potensi penerimaan pendapatan asli daerah

seperti pajak, retribusi, maupun pendapatan yang beraasal dari perusahaan

daerah yang diperoleh dari sumber ekonomi daerah tersebut dengan cara

intesifikasi dan ekstensifi agar PAD mengalami peningkatan dari tahun ke
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tahun dan diikuti pula peningkatan kemandirian keuangan daerah. Selain itu,

Pemerintah Daerah juga perlu mengatur dan dapat menggunakan dana

transfer dari Pemerintah Pusat dengan baik dan tepat sehingga sesuai dan

tepat sasaran.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah luas penelitian,

waktu penelitian, ataupun variabel penelitian sehingga akan diperoleh hasil

penelitian yang lebih lengkap dan akurat.

C. Keterbatasan

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yaitu hanya mencakup tiga

variabel independen yaitu pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan

dana alokasi khusus yang digunakan untuk menganalisis pengaruh-

pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu kemandirian keuangan daerah

sehingga hasil penelitian ini belum sepenuhnya dapat menjelaskan semua

variabel yang mempengaruhi tingkat kemandirian keuangan daerah, ruang

lingkup yang hanya mencakup data dan kondisi kabupaten/kota di provinsi

Jawa Tengah secara statistik dan informasi tertulis tentang APBD pada tahun

2018-2020.

D. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, antara lain:

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan

bagi pemerintah pusat untuk menilai kinerja keuangan pemerintah daerah

melalui tingkat kemandirian keuangan untuk mengalokasikan dana



53

perimbangan kepada pemerintah daerah serta memperbaiki kinerja

keuangan pemerintah daerah.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk pemerintah daerah

agar melaksanakan otonomi daerah dengan sebaik mungkin dan perolehan

dana transfer dari pusat agar lebih dimanfaatkan untuk hal hal produktif dan

tepat sasaran.

3. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai bukti empiris mengenai pengaruh

PAD, DAU, dan DAK terhadap kemandirian keuangan daerah.

4. Dapat dijadikan sebagai refrensi dan data tambahan bagi peneliti selanjutnya.
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